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Kontribusi wanita dalam pertanian terpadu atau crop-livestock systems (CLS) sistem 
“zero waste” dan “zero cost” dinilai penting.  Salah satu kunci keberhasilan dari pola 
usaha pertanian terintegrasi yang memanfaatkan sumberdaya local secara optimal ini 
adalah tidak ada bahan yang terbuang,  pemanfaatan inovasi secara benar dan efisien 
serta peningkatan kontribusi wanita dalam pengambilan keputusan usaha.  Hasil 
Rancangan Sistem Penunjang Keputusan pada model integrasi usaha sapi potong dan 
perkebunan kelapa sawit menunjukkan bahwa di tingkat peternak kompetensi inti 
yang dimiliki adalah pengadaan bahan baku.  Namun demikian diperlukan upaya 

perluasan kompetensi melalui penguasaan teknologi pengadaan bahan baku 
terutama pakan ternak.  Kelayakan usaha pengembangan usaha dalam bentuk  
intergrasi penggemukan sapi potong dengan perkebunan sawit dilakukan dengan 
skenario pengembangan dengan memanfaatkan daun sawit sebagai sumber pakan 
hijauan layak di implementasikan. 
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